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Pendahuluan
Kemajuan teknologi informasi mendorong penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik (SPBE) atau e-government yang menyediakan sistem informasi untuk pengelolaan dan

penyimpanan data serta mempermudah akses informasi. Perpres No. 95 Tahun 2018 tentang SPBE

bertujuan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, akuntabel, serta

pelayanan publik yang berkualitas melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

Pemerintah memanfaatkan teknologi untuk penanggulangan kemiskinan melalui SIKS-NG, yang

mengelola perbaikan dan pengusulan data DTKS dan berbagai bantuan sosial (PKH, BPNT, PBI-JKN, dan

lainnya). Dengan alurnya yaitu operator desa/kelurahan menginput data ke SIKS-NG, lalu Dinas Sosial

melakukan verifikasi dan validasi sebelum data dipakai pusat untuk penentuan penerima bantuan.

Pengusulan DTKS diawali musyawarah desa/kelurahan dan dilanjutkan verifikasi–validasi di daerah

selama sekitar 1–2 bulan. Namun dalam implmentasinya terjadi permasalahan yang terjadi yaitu

adanya masyarakat miskin yang tidak terdata dalam sistem DTKS sehingga mereka tidak tercakup

sebagai penerima bantuan sosial. Selain itu, jika terjadi perubahan data dari penerima bantuan sosial
maka status di SIKS-NG berganti menjadi tidak penerima bantuan sosial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana efektivitas aplikasi SIKS-NG sebagai sistem

informasi untuk meningkatkan kesejahteraan sosial di Desa 
Kludan?
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Metode

Metode Penelitian Kualitatif

Jenis Penelitian

1. Pencapaian Tujuan

2. Integrasi

3. Adaptasi

Teori Efektivitas

Menurut Richard M. Steers 

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi

Teknik Pengumpulan Data

Desa Kludan Kecamatan Tanggulangin

Kabupaten Sidoarjo

Lokasi Peneltian

1. Operator SIKS-NG Desa Kludan

2. Pelayanan Dinsos Kabupaten Sidoarjo

3. Ketua RT

Teknik Penentuan

Informan

Data Primer dan Data Sekunder

Sumber Data
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Hasil dan Pembahasan
1. Pencapaian Tujuan

Menurut pendapat Richard M. Steers, pencapaian tujuan harus dipandang sebagai
suatu proses yang tidak terputus. Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan
pencapaian tujuan dapat ditinjau dari sejauh mana target telah tercapai dan
seberapa efisien penyaluran bantuan sosial dari Kementerian Sosial Republik
Indonesia melalui penggunaan aplikasi di Desa Kludan. Berikut data mengenai usulan
baru dan data penghentian DTKS per bulan Januari 2025 di Desa Kludan:

SIKS-NG memudahkan pendataan dan perbaikan data penerima bantuan sosial
secara online. Sinkronisasi otomatis dengan data Dukcapil (NIK, nama, status
kependudukan) melalui integrasi dengan Kemensos–Dukcapil.
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Hasil dan Pembahasan
2. Integrasi

Menurut Richard M. Steers, integrasi diartikan sebagai proses
penyatuan beragam unsur, proses, atau system menjadi satu
kesatuan yang harmonis dan saling terhubung[16]. Dalam hal
efektivitas, integrasi mencakup usaha untuk mengatur dan
menyatukan berbagai elemen atau bagian dalam suatu
organisasi atau program agar dapat mencapai tujuan dengan
cara yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara dengan operator Sistem Informasi
Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-NG) di Desa Kludan
diperoleh informasi “aplikasi ini juga terhubung dengan Dinas
Sosial, jadi jika ditemukan adanya masyarakat yang sebelumnya
mendapatkan bansos kemudian ia berpindah domisili maka
dapat diajukan kembali ke operator di desa. Operator dapat
membantu pembaruan data agar masyarakat bisa memperoleh
bantuan sosial dari pemerintah.” Berikut gambar pada fitur “view
DTKS” yang terdapat diaplikasi SIKS-NG. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kerja sama antara pemerintah desa
dengan dinas terkait cukup efektif dalam pemberian bantuan
sosial secara tepat sasaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
kesejahteraan sosial bergantung pada kualitas integrasi data
antara berbagai instansi terkait.
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Hasil dan Pembahasan
3. Adaptasi.

Menurut Richard M. Steers, adaptasi merupakan
kemampuan suatu organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, terutama dalam hal
implementasi program yang relevan dengan kondisi
aktual. Adaptasi juga dapat diartikan sebagai proses
penyesuaian individu terhadap perubahan lingkungan,
yang mencakup keterampilan pengembangan serta
penyesuaian terhadap kemajuan fasilitas yang tersedia.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
operator desa di Desa Kludan, diperoleh informasi “Jadi
sebelum menggunakan aplikasi SIKS-NG ini, para operator
mendapatkan bimtek terlebih dahulu dari Dinas Sosial.
Bimbingan Teknis juga tidak sering dilakukan, cuma pas
ada pembaruan fitur aja. Seperti saat ini ada pembaruan
fitur pada aplikasi SIKS-NG. pembaruan tersebut karena
adanya transisi DTKS menuju DTSEN, sehingga selama
proses pembaruan memiliki dampak terhambatnya
proses pendataan dan pembaruan informasi. Infrastruktur
yang dimiliki Desa Kludan sudah cukup baik dan
memadai untuk melakukan pendataan dengan aplikasi
SIKS-NG.”

Berikut data perangkat keras yang digunakan oleh

operator SIKSNG dalam menggunakan aplikasi SIKS-

NG.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

sebelumnya yang menyatakan aplikasi SIKS-NG dinilai

efisien dalam melakukan proses pendataan

kesejahteraan sosial.



8

Kesimpulan
Berdasarkan studi implementasi SIKS-NG di Desa Kludan, dapat disimpulkan bahwa, dalam hal indikator

pencapaian tujuan, SIKS-NG telah memfasilitasi pemerintah desa dalam proses validasi dan distribusi bantuan

sosial, meskipun verifikasi manual masih diperlukan untuk memastikan keakuratan data, dan mengenai indikator

integrasi, koordinasi antara pemerintah desa, Dinas Sosial (Dinsos), dan Kantor Catatan Sipil (Dukcapil) telah terjalin

dengan baik; namun, komunikasi dengan masyarakat masih perlu diperkuat, sedangkan dalam hal indikator

adaptasi, operator desa telah mampu menyesuaikan diri dengan pembaruan sistem karena ketersediaan

infrastruktur dan pelatihan yang memadai, sehingga secara keseluruhan SIKS-NG telah memberikan kontribusi

positif, namun perbaikan dalam aspek teknis masih diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Implikasi:

Meskipun demikian, tantangan tetap ada dalam pengoperasiannya, termasuk perbedaan antara sistem dan

kondisi lapangan aktual, komunikasi terbatas dengan masyarakat, dan tidak adanya fitur umpan balik, oleh karena

itu verifikasi berlapis dan integrasi yang lebih kuat dengan data populasi diperlukan, bersamaan dengan

penambahan fitur komunikasi, pendidikan digital yang lebih luas bagi penerima manfaat, dan pengembangan

fitur pengaduan dan dukungan teknis secara real-time. Keterbatasan: Meskipun demikian, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan karena dilakukan dalam periode tertentu, sedangkan aplikasi SIKS-NG bersifat dinamis dan

terus diperbarui, sehingga temuan mungkin berbeda jika penelitian dilakukan pada waktu lain. Penelitian Masa

Depan: Penelitian masa depan disarankan untuk fokus pada aspek-aspek seperti keamanan data, keberlanjutan

teknologi, dan potensi integrasi SIKS-NG dengan sistem digital lainnya, sehingga aplikasi tersebut benar-benar

dapat berfungsi sebagai alat yang transparan, akuntabel, dan adaptif untuk pengelolaan data sosial yang sejalan

dengan perkembangan zaman.
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